BAB 1

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, yaitu metode yang bertujuan
untuk  menggambarkan individu secara menyeluruh dengan tidak
menggolongkan individu ke dalam variable atau hipotesis (Poerwandari, 2005).
Seperti halnya yang dijelaskan oleh Smith (2009) bahwa sebagian peneliti
kualitatif berbicara tentang dunia kehidupan personal, dan mereka mencoba
untuk menggambarkan pengalaman seorang individu dalam wilayah khusus
yang penuh makna dan penekanan dari riset-riset kualitatif adalah berpusat

pada pengalaman.

Penelitian kualitatif bertujuan untuk mendapatkan pemahaman yang
sifathya umum terhadap kenyataan sosial dari perspektif partisipan.
Pemahaman tersebut tidak ditentukan terlebih dahulu, tetapi didapat setelah
melakukan analisis terhadap kenyataan sosial yang menjadi fokus penelitian.
Berdasarkan analisis tersebut kemudian ditarik kesimpulan berupa pemahaman
umum yang sifatnya abstrak tentang kenyataan-kenyataan.(Hadjar, 1996 dalam

Basrowi dan Sukidin, 2002).

Metode kualitatif dengan pendekatan Studi Kasus dipilih untuk digunakan

dalam penelitian ini. Studi kasus adalah suatu pendekatan untuk mempelajari,
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menerangkan, atau menginterpretasikan suatu kasus dalam konteksnya secara

natural tanpa intervensi pihak luar.

Kasus didefenisikan sebagai fonomena khusus yang hadir dalam suatu
konteks yang terbatasi. Kasus dapat berupa individu, kelompok, peran,
organisasi, komunitas, atau bahkan suatu bangsa. kasus dapat pula berupa
keputusan, kebijakan, proses, atau suatu peristiwa tertentu. Beberapa tipe unit
yang dapat diteliti dalam bentuk studi kasus; individu, aksi dan interaksi,
peninggalan atau artefak perilaku, setting, serta peristiwa atau insiden tertentu

(Punch, 1998 dalam Poerwandari, 2005).

Dan yang menarik dalam penelitian ini adalah, dari sekian banyak
mahasiswa di kampus UIN Sunan Ampel Surabaya yang notabene mempunyai
kesempatan yang sama untuk kuliah sambil bekerja tetapi ketiga informan yang
telah dipilih untuk kemudian menjadi informan dalam penelitian ini cukup
berbeda dengan mahasiswa pada umumnya yang kuliah sambil bekerja, yaitu
komitmennya untuk berusaha bertanggungjawab terhadap tugas akademiknya,

semisal menyelesaikan SKS di setiap semester seperti halnya informan 1.

Kemudian informan 2 dan informan 3, selain mengorbankan sebagian
waktunya untuk bekerja, mereka berusaha sebaik mungkin untuk bisa lulus
tepat waktu seperti yang dibuktikan oleh informan 2, yang mungkin tidak
ditemui pada kebanyakan mahasiswa yang peneliti temukan pada observasi

awal sebelum penelitian ini benar benar dilaksanakan.
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Dengan pendekatan studi kasus diharapkan mampu menghasilkan uraian
yang mendalam tentang ucapan, uraian, atau perilaku yang dapat diamati dari
para informan yang akan dikaji dari sudut pandang yang utuh, komprehensif,
dan holistik mengenai pengambilan keputusan untuk kuliah sambil bekerja.
Namun kelemahan dari pendekatan studi kasus adalah masalah generalisasi.
Karena skup penelitian baik isu maupun jumlah subjek tidak banyak maka

kemampuan generalisasi dari temuan dalam penelitian sangat rendah.

B. Lokasi Penelitian
Lokasi yang dipilih untuk penelitian ini adalah lingkungan kampus
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. Selain di lingkungan
kampus informan, penggalian data juga dilakukan di kediaman masing-masing
informan. Pertimbangan yang mendasari pemilihan tempat tinggal dan kampus
informan sebagai lokasi penelitian karena tempat tersebut merupakan tempat
informan melakukan sebagian aktivitas kesehariannya sehingga mempermudah
dalam penggalian informasi baik melalui wawancara dan observasi.
C. Sumber Data
Sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah data deskriptif berupa
kata-kata tertulis atau lisan serta perilaku yang dapat diamati, selebihnya
adalah data tambahan, seperti dokumen dan sebagainya (Moleong, 2014).
Dalam pendekatan studi kasus, metode pengumpulan datanya dapat diperoleh
dari berbagai sumber dengan cara observasi, wawancara mendalam, serta studi
dokumen, karya dan produk tertentu yang berkaitan dengan informan

(Poerwandari, 2005).
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Pemilihan informan yang menjadi sumber data utama dalam penelitian ini

menggunakan teknik purposive sampling. Yaitu teknik untuk menentukan

subjek penelitian berdasarkan pertimbangan yang berfokus pada tujuan tertentu

(Arikunto, 2006). Maka dari itu diperoleh dua mahasiswa dan satu mahasiswi

sebagai berikut:

Informan 1

Nama

Jenis Kelamin

Fakultas

Usia

Informan 2

Nama

Jenis kelamin

Fakultas

Usia

Informan 3

Nama

Jenis kelamin

Fakultas

Usia

: Nur Afia
: Perempuan
: Fakultas Syariah dan Hukum (FSH)

: 21 Tahun

: Muhammad Zainal
: Laki-laki
: Fakultas Psikologi dan Kesehatan (FPK)

: 24 tahun

: Rubainah
: Perempuan
: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan (FTK)

: 23 tahun

Selain informan yang sudah disebutkan di atas, maka untuk mendapatkan

data pendukung diperlukan significant other yang dilipih berdasarkan

kedekatannya dengan informan yakni keluarga, tetangga, teman sebangku masa
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kuliah dan rekan kerja yang sudah mendapat persetujuan atau diusulkan oleh
informan.

D. Cara Pengumpulan Data
1. Wawancara

Wawancara adalah percakapan dan tanya jawab yang diarahkan untuk
mencapai tujuan tertentu. Wawancara kualitatif dilakukan bila peneliti
bermaksud untuk memperoleh pengetahuan tentang makna-makna subjektif
yang dipahami individu berkenaan dengan topic yang diteliti, dan
bermaksud melakukan eksplorasi terhadap isu tersebut, suatu hal tidak dapat
dilakukan melalui pendekatan lain (Banister dkk., 1994).

Pada penelitian ini wawancara dilakukan secara mendalam untuk
menggali data dari informan bagaimana proses pengambilan keputusan yang
dilakukan informan melalui tanya jawab, dasar-dasar pengambilan
keputusan, faktor-faktor yang menyebabkan pengambilan keputusan serta
bagaimana mengatasi kendala-kendala yang ada setelah penfambilan
keputusan. Selain itu wawancara digunakan untuk menggali informasi
mengenai informan melalui significant others dengan berpedoman pada
guidance wawancara. Pedoman wawancara ini bersifat tentative, artinya
pedoman tersebut masih bisa mengalami pengembangan dari pertanyaan
yang sudah ada dan disesuaikan dengan situasi serta kondisi.

Yang bersedia menjadi Significant others dalam penelitian ini adalah Ika
Furi Fuji Rahayu sahabat dan juga partner Informan 1 dalam bekerja,

keduanya saling mengenal ketika sama sama duduk di semester 1.
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Kemudian Dimas hardian bima putra, merupakan sabahat dari Informan 2,
keduanya saling mengenal dari semester 1. Sedangkan Significant others
untuk informan 3 adalah Novitasari yang merupakan sabahat dari Informan
3, keduanya saling mengenal sejak duduk di kelas 2 Aliyah (MAN Model
bangkalan)

2. Observasi

Menurut Moleong (2014) pengamatan mengoptimalkan kemampuan
peneliti dari segi motif, kepercayaan, perhatian, perilaku tak sadar,
kebiasaan dan sebagainya. Pengamatan memungkinkan peneliti untuk
melihat dunia sebagaimana dilihat oleh informan penelitian, hidup pada saat
itu, menangkap arti kehidupan budaya dari segi pandang dan anutan para
informan pada keadaan waktu itu.

Dengan observasi peneliti mampu memahami bagaimana kebiasaan
informan serta interaksi informan dengan tetangga, teman, dan lingkungan
sekitar. Jenis observasi yang digunakan adalah observasi partisipasi pasif
dimana peneliti dating ke tempat kegiatan informan yang diamati tetapi
tidak terlibat dalam kegiatan informan.

3. Dokumentasi

Dokumentasi dalam penelitian ini adalah berupa dokumen-dokumen
yang dapat diakses oleh peneliti dari informan yang dapat menambah
informasi data bagi penelitian. Dokumen sudah lama digunakan dalam

penelitian sebagai sumber data karena dalam banyak hal dokumen sebagai
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sumber data dimanfaatkan untuk menguji, menafsirkan, bahkan untuk
meramalkan (Moleong, 2009).

Untuk itu dalam penelitian ini dokumentasi diperlukan sebagai bahan
data pendukung. Dalam penelitian ini, dokumen yang digunakan adalah
berupa beberapa foto, transkip nilai dan piagam peghargaan yang didapat
dari dokumen pribadi informan.

E. Prosedur Analisis dan Interpretasi Data

Prosedur analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis
tematik dengan melakukan koding terhadap hasil transkip wawancara yang
telah diverbatim. Koding dimaksudkan untuk mengorganisasi dan
mensistematisasi data secara lengkap dan mendetail sehingga data dapat
memunculkan gambaran tentang topik yang diteliti. Dengan demikian pada
gilirannya peneliti akan menemukan makna dari data yang telah dikumpulkan
(Poerwandari, 2005).

Analisis data dilakukan secara terus-menerus dari awal hingga akhir
penelitian, dengan induktif, dan mencari pola, model, tema serta teori. Proses
analisis data kualitatif yaitu:

1. Mencatat hasil lapangan dengan memberikan kode.
2. Mengumpulkan dan mengklasifikasi, dan membuat koding.
3. Mencari dan menemukan pola dan hubungan-hubungan dengan lebih

selektif (Seiddel dalam Moleong, 2014).
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Langkah-langkah awal koding dapat dilakukan melalui tahap sebagai

berikut :

1. Menyusun transkip verbatim (kata demi kata) atau catatan lapangan
sedemikian rupa sehingga ada kolom kosong yang cukup besar di sebelah
Kiri dan kanan transkip. Hal ini akan memudahkan membubuhkan kode-
kode atau catatan tertentu pada transkip tersebut.

2. Kemudian secara urut dan kontinyu dilakukan penomoran pada baris-baris
transkip dan atau catatan lapangan tersebut. Dalam hal ini dapat dilakukan
dengan memberikan nomor secara urut dari satu baris ke baris lain atau
dengan cara memberikan nomor baru untuk paragraph baru.

3. Selanjutnya memberikan nama untuk masing-masing berkas dengan kode
tertentu. Kode yang dipilih haruslah kode yang mudah diingat dan dianggap
paling tepat mewakili berkas tersebut. Jangan lupa untuk membubuhkan
tanggal pada tiap berkas.

Setelah melakukan koding selanjutnya dilakukan analisis sistematik
terhadap data yang diperoleh. Analisis tematik adalah proses yang
memungkinkan penerjemah gejala atau informasi kualitatif menjadi data
kualitatif sesuai dengan kebutuhan peneliti. Penggunaan analisis tematik
memungkinkan peneliti menemukan pola yang pihak lain tidak melihatnya

secara jelas.

Setelah tema ditemukan maka tahap selanjutnya adalah mengklasifikasikan
pola tersebut dengan cara memberikan label, definisi atau deskripsi (Boyatzis,

1998 dalam Poerwandari, 2005). Dengan menggunakan analisis tematik ini
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maka hasil penelitian berupa deskripsi dari pola-pola yang sudah ditetapkan

dari hasil mengkoding data-data yang diperoleh dari hasil wawancara.

F. Keabsahan Data

Keabsahan data dalam penelitian kualitatif sangat penting, sebab melalui
keabsahan data kredibilitas (kepercayaan) penelitian dapat dicapai. Dalam
penelitian ini  untuk mendapatkan keabsahan data dilakukan dengan
Triangulasi. Adapun triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data
yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap suatu data yang sudah ada
(Moleong, 2007).

Dalam penelitian ini, teknik triangulasi yang digunakan adalah triangulasi
sumber, teknik ini digunakan untuk mengjuji kredibilitas data yang dilakukan
dengan cara mengecek data yang telah diperoleh dari beberapa sumber
kemudian dideskripsikan, dikategorikan, mana pandangan yang sama dan mana
pandangan yang berbeda sehingga kemudian menghasilkan suatu kesimpulan
(Sugiyono, 2007).

Triangulasi sumber dilakukan untuk pengecekan keabsahan data yang
diperoleh dari wawancara dengan informan kunci dan kemudian
dikonfirmasikan dengan dokumentasi yang berhubungan dengan informan,
serta hasil pengamatan yang ada di lapangan sehingga kemurnian dan
keabsahan data dapat dipertanggungjawabkan.

Keabsahan data dengan triangulasi dalam penelitian diambil dari hasil

wawancara dengan significant other yaitu temen terdekat dan saudara
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informan. Hasil wawancara dengan informan dilakukan pengecekan dengan
sumber yang berbeda dalam hal ini significant other. Pengecekan difokuskan
pada tema yang telah ditemukan peneliti berdasarkan hasil wawancara dan
observasi yeng berbentuk verbatim, catatan lapangan, hasil rekaman audio

informan dan data pendukung lainnya.
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